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Kereta Api Bandara Airport Railink Service (ARS) di Bandara Internasional Kualanamu Medan merupakan
Kereta Api Bandara pertama yang ada di Indonesia dan diselenggarakan oleh PT. Railink sejak bulan Juli
2013 dan nantinya akan diadakan di bandara di kota ? kota besar di Indonesialainnya. Dalam
penyelenggaraan perkeretaapian bandara tersebut, tentunya akan timbul permasalahan hukum yang dapat
menimbulkan kerugian bagi konsumen. Permasal ahan hukum yang mungkin timbul antaralain implikas
iklan kereta ARS yang menyatakan ketapatan waktu 99,9% yang dalam hal ini PT. Railink menyalahahi
aturan UU Perlindungan Konsumen dan tanggung jawab keterlambatan kereta ARS serta potensi
keterlambatan pesawat bagi konsumen yang alam hal ini dilakukan dengan baik oleh PT. Railink . Upaya ?
upaya yang dapat dilakukan konsumen Kereta Api Bandara dalam menghadapi permasal ahan kereta api
antaralain menyampaikan keluhan serta saran dan kritik kepada PT. Railink, meminta kompensas atau
ganti rugi atas kesalahan teknis Kereta Api Bandara yang mengakibatkan keterlambatan, meminta santunan
Jikaterjadi musibah kecelakaan Kereta Api Bandara, mengadu kepada Lembaga Perlindungan Konsumen
Swadaya Masyarakat (LPKSM), atau mengajukan gugatan yang dapat dilakukan di luar pengadilan (BPSK)
atau di dalam pengadilan.

<i>Airport Raillway Service (ARS) at the Kualanamu International Airport Medan isthefirst airport trainin
Indonesia and organized by PT. Railink since July 2013 and will be held at other big citiesairport in
Indonesia. In the airport railway operation there will be legal issues that can cause consumersto feel at
disadvantage. Legal issues that may arise among other implications are airport train ad stating train
punctuality of 99.9% which in this case PT. Railink violate Consumer Protection Act and ARS train delay
responsibilities and potential flight delays for consumers that in this case is done well by PT. Railink. Efforts
that consumers could do in order to deal with legal issuesin railway operation are give complains,
suggestions, and criticism directly to the PT. Railink, ask for compensation or damages for technical errors
resulting train delays, request compensation in the event of accidental injuriesin airport rain, complain to
the Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarakat (LPKSM), or file alawsuit that can be done outside the
court (BPSK) or in court.</i>
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